Bupati Bombana Pimpin Upacara
Hari Anak Nasional, Tegaskan
Komitmen Lindungi Hak Anak

Bombana - sultranet.com - Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si.,
memimpin Upacara Peringatan Hari Anak Nasional (HAN) ke-42 Tahun 2026
sebagai wujud komitmen Pemerintah Kabupaten Bombana dalam memperkuat
perlindungan anak dan pemenuhan hak-hak anak. Mengusung tema “Sayang
Anak, Lindungi, dan Bangun Masa Depan”, peringatan tersebut menjadi ajang
mengajak seluruh elemen masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang aman,
nyaman, inklusif, dan ramah anak sebagai fondasi dalam membangun generasi
masa depan. Upacara berlangsung di pelataran Ex MTQ Kabupaten Bombana,
Kamis (23/7/2026).

Upacara diikuti unsur Forum Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda), anggota
DPRD Kabupaten Bombana, Sekretaris Daerah Kabupaten Bombana, Ketua TP
PKK Kabupaten Bombana Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos., para kepala
perangkat daerah, camat, PGRI, para pelajar dari berbagai jenjang pendidikan,
serta berbagai unsur masyarakat yang turut memberikan dukungan terhadap
perlindungan dan pemenuhan hak anak.

Dalam kesempatan tersebut, Bupati Burhanuddin membacakan amanat Menteri
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia yang
menegaskan bahwa Hari Anak Nasional merupakan momentum untuk
memperkuat komitmen seluruh pihak dalam menjamin terpenuhinya hak-hak
anak agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, berpartisipasi, serta memperoleh
perlindungan dari segala bentuk kekerasan, diskriminasi, eksploitasi, dan
perlakuan yang merugikan.

“Tema Hari Anak Nasional ke-42 Tahun 2026, ‘Sayang Anak, Lindungi, dan
Bangun Masa Depan’, bukan sekadar slogan, melainkan penegasan bahwa setiap
anak adalah pribadi yang berharga, dihormati, didengar pendapatnya, serta
memiliki hak untuk berpartisipasi sesuai usia dan tingkat kematangannya,”
demikian amanat Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
yang dibacakan Bupati Bombana.
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Dalam amanat tersebut juga ditegaskan bahwa perlindungan anak bukan hanya
menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi merupakan tanggung jawab bersama
seluruh komponen bangsa. Keluarga, sekolah, masyarakat, dunia usaha, media
massa, organisasi kemasyarakatan, tokoh agama, tokoh adat, akademisi, hingga
pemerintah pusat dan daerah memiliki peran penting dalam menciptakan
lingkungan yang aman dan mendukung tumbuh kembang anak.

Bupati mengajak seluruh masyarakat Kabupaten Bombana untuk terus
memperkuat kepedulian terhadap hak-hak anak melalui pendidikan yang
berkualitas, perlindungan dari berbagai bentuk kekerasan, serta pemberian ruang
yang aman bagi anak untuk belajar, bermain, dan mengembangkan potensi diri.

Usai pelaksanaan upacara, rangkaian peringatan Hari Anak Nasional dilanjutkan
dengan penyerahan bantuan pendidikan dari Pemerintah Provinsi Sulawesi
Tenggara yang diserahkan secara simbolis oleh Bupati Bombana. Bantuan
tersebut terdiri atas Program Pengadaan Seragam Gratis (PENGGARIS) sebanyak
500 stel seragam sekolah serta Bantuan Siswa Miskin (BSM) sebesar Rp1.000.000
kepada masing-masing 250 siswa SMA dan SMK yang tersebar di Kabupaten
Bombana.

Penyaluran bantuan pendidikan tersebut menjadi bentuk nyata dukungan
pemerintah dalam meningkatkan akses pendidikan yang merata sekaligus
membantu meringankan beban keluarga, sehingga setiap anak memiliki
kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan yang layak.

Pada kesempatan yang sama, Pemerintah Kabupaten Bombana bersama berbagai
pemangku kepentingan juga melaksanakan penandatanganan Kesepakatan
Kampanye Bulan Bersama Lindungi Anak (BERLIAN). Kesepakatan tersebut
menjadi simbol komitmen bersama dalam memperkuat perlindungan anak,
mendorong pemenuhan hak-hak anak, serta menciptakan lingkungan yang aman,
sehat, dan ramah anak di seluruh wilayah Kabupaten Bombana.

Dalam amanat Menteri PPPA yang dibacakan Bupati, seluruh pihak diajak untuk
memastikan perlindungan anak tidak hanya menjadi slogan, tetapi diwujudkan
melalui aksi nyata yang melibatkan seluruh lapisan masyarakat.

“Mari kita pastikan semangat ini bergema dari kota hingga pelosok desa, dari
ruang kelas hingga ruang digital, sehingga setiap anak Indonesia dapat tumbuh
dalam lingkungan yang aman, bahagia, dihormati, didengar suaranya, serta



terpenuhi hak-haknya,” bunyi amanat Menteri PPPA.

Pemerintah Kabupaten Bombana berharap peringatan Hari Anak Nasional ke-42
tidak berhenti sebagai kegiatan seremonial, tetapi menjadi momentum
memperkuat kesadaran kolektif untuk terus melindungi anak dan memenuhi
seluruh hak-haknya. Dengan kolaborasi yang erat antara pemerintah, keluarga,
dunia pendidikan, dan masyarakat, diharapkan anak-anak Bombana tumbuh
menjadi generasi yang sehat, cerdas, berkarakter, kreatif, serta siap
menyongsong terwujudnya Indonesia Emas 2045.



